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Semua Jadi Sia-Sia di 
Bulan Ramadhan

Berikut adalah amalan yang membuat bulan Ramadhan kita 
menjadi sia-sia.

Perusak #01: Tanpa ilmu

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata,

ا اَقْرَبُ مِنْ سَلامََتِهِ 
َ

بَ مِثْلِ هَذ
َ
ِ بِلَا دَلِيْلٍ وَمَعْلُوْمٌ اَنَّ عَط ِ ا�ئ اَنَّ العَامِلَ بِلَا عِلٍْ كَلسَّ

مُوْمٌ عِنْدَ العُقَلاءَِ
ْ

مُوْدٍ بَلْ مَذ ُ مَْ �يْ
َ
وَ غ ُ َ دِرًا �ف فَاقًا �فَ رَ سَلامََتُهُ اِتِّ وَاِنْ قُدِّ

“Orang yang beramal tanpa ilmu bagai orang yang berjalan tanpa 
ada penuntun. Sudah dimaklumi bahwa orang yang rusak karena 
berjalan tanpa penuntun tadi akan mendapatkan kesulitan dan sulit 
bisa selamat. Taruhlah ia bisa selamat, namun itu jarang. Menurut 
orang yang berakal, ia tetap saja tidak dipuji bahkan dapat celaan.”

Ibnu Taimiyah rahimahullah juga berkata,

سُوْل ا جَاءَ بِهِ الرَّ َ بِيْل وَلَا دَلِيْلَ إِلاَّ �بِ لِيْل ضَلَّ السَّ  الدَّ
َ

ارَق
َ
مَنْ ف

“Siapa yang terpisah dari penuntun jalannya, maka tentu ia bisa 
tersesat. Tidak ada penuntun yang terbaik bagi kita selain dengan 
mengikuti ajaran Rasul -shallallahu ‘alaihi wa sallam-.” (Lihat 
Miftah Dar As-Sa’adah, 1:299) 

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak 
karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi g

S ya ikh  I bnu  ‘ Ut s a imin 
rahimahullah melanjutkan, 

“Kami katakan, ‘Shalatlah 
kemudian tunaikanlah puasa.’ 
Adapun jika engkau puasa namun 
tidak shalat, amalan puasamu 
akan tertolak karena orang kafir 
(sebab meninggalkan shalat) 
tidak diterima ibadah darinya.” 
(Majmu’ Fatawa wa Rosa-il Ibnu 
‘Utsaimin, 17:62)

Perusak #05: Shalat tarawih 
dengan super ngebut (kece-

patan tinggi)

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

قُنُوتِ
ْ
لَاةِ طُولُ ال ضَلُ الصَّ

ْ
ف
َ
أ

“Sebaik-baik shalat adalah yang 
lama berdirinya.” (HR. Muslim, 
no. 756)

Dari Abu Hurairah, beliau 
berkata,

ا تَصًِ جُلُ مُفْ َ الرَّ نْ يُصَلِّ
َ
َ أ َ هُ �ف نَّ

َ
أ

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam melarang seseorang shalat 
mukhtashiron.” (HR. Bukhari, no. 
1220 dan Muslim, no. 545). 

Ibnu Hajar rahimahullah 
membawakan hadits  di atas 
dalam kitab beliau Bulughul 
Maram, Bab “Dorongan agar 
khusyu’ dalam shalat.” Sebagian 
ulama menafsirkan ikhtishor 
(mukhtashiron) dalam hadits di 
atas adalah shalat yang ringkas 
(terburu-buru), tidak ada 
thuma’ninah ketika membaca 
surat, ruku’  dan sujud. (Lihat 
Syarh Bulughul Maram, Syaikh 
‘Athiyah Muhammad Salim, 
49:3, Asy-Syamilah)

Semoga Allah menerima setiap 
amalan kita di bulan Ramadhan 
dan dijauhkan dari kesia-siaan 
dalam beramal.
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gPerusak #02: Masih  

meneruskan maksiat

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

ــوْعُ  ُ الب صِيَامِهِ  مِنْ  هُ  حَظُّ  ٍ ــا�ئِ صَ رُبَّ 
شُ

َ
وَالعَط

“Betapa banyak orang yang berpuasa 
namun dia tidak mendapatkan 
dari puasanya tersebut kecuali 
rasa lapar dan dahaga saja.” (HR. 
Ahmad, 2:373. Syaikh Syu’aib 
Al-Arnauth mengatakan bahwa 
sanadnya jayyid)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,

لَيْسَ 
َ
عَمَلَ بِهِ ف

ْ
ورِ وَال مَنْ لَْ يَدَعْ قَوْلَ الزُّ

ابَهُ َ َ نْ يَدَعَ طَعَامَهُ وَ�ش
َ
ِ أ

 �ف
ٌ
ِ حَاجَة لَِّ

“ Barangs iapa  yang  t idak 
meninggalkan perkataan dusta 
malah mengamalkannya, maka 
Allah tidak butuh dari rasa lapar 
dan haus yang dia tahan.” (HR. 
Bukhari, no. 1903)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,

ا  َ َّ بِ ، إِ�ف َ َّ كِْ وَال�ش
يَامُ مِنَ الائَ يْسَ الصِّ

َ
ل

كَ  إِنْ سَابَّ
َ
ثِ ، ف

َ
ف غْوِ وَالرَّ يَامُ مِنَ اللَّ الصِّ

 ٌ ي صَا�ئِ ِ
ّ لْتَقُلْ : إِ�ف

َ
لَ عَلَيْكَ ف ُ وْ �بَ

َ
حَدٌ أ

َ
أ

ٌ ي صَا�ئِ ِ
ّ ، إِ�ف

“Puasa bukanlah hanya menahan 
makan dan minum saja. Akan 
tetapi, puasa adalah dengan 
menahan diri dari perkataan 
lagwu dan rofats. Apabila ada 
seseorang yang mencelamu atau 
berbuat usil padamu, katakanlah 
padanya, ‘Aku sedang puasa, 
aku sedang puasa’.” (HR. Ibnu 
Khuzaimah, 3:242. Al-A’zhami 
mengatakan bahwa sanad hadits 
tersebut shahih). Lagwu adalah 
perkataan sia-sia dan semisalnya 
yang tidak berfaedah. Sedangkan 
rofats adalah istilah untuk setiap 
hal yang diinginkan laki-laki 
pada wanita atau dapat pula 
bermakna kata-kata kotor.

Perusak #03: Masih pelit 
dengan harta

Padahal di bulan Ramadhan 
adalah waktu terbaik untuk 
berderma.

Dari ‘Ali, ia berkata, Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, 

ورُهَا مِنْ  ُ ُ ى �ف َ ا �تُ
ً
رَف

ُ
ةِ غ نَّ َ الْب  ِ

» إِنَّ �ف
قَامَ 

َ
ف  .» ورِهَا  ُ ُ �ف مِنْ  ا  َ ُ و�ف

ُ
وَبُط ا  َ و�فِ

ُ
بُط

ِ قَالَ  نْ هَِ �يَ رَسُولَ الَّ قَالَ لَِ
َ
ٌّ ف عْرَا�بِ

َ
أ

دَامَ 
َ
عَامَ وَأ

َّ
طْعَمَ الط

َ
كَمََ وَأ

ْ
طَابَ ال

َ
نْ أ » لَِ

اسُ نِيَامٌ « يْلِ وَالنَّ للَّ ِ �بِ يَامَ وَصَلَّ لَِّ الصِّ
“Sesungguhnya di surga terdapat 
kamar-kamar yang mana bagian 
luarnya terlihat dari bagian dalam 
dan bagian dalamnya terlihat dari 
bagian luarnya.” Lantas seorang 
arab baduwi berdiri sambil 
berkata, “Bagi siapakah kamar-
kamar itu diperuntukkan wahai 
Rasululullah?” Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam menjawab: 
“Untuk orang yang berkata benar, 
yang memberi makan, dan yang 
senantiasa berpuasa dan shalat 
pada malam hari diwaktu manusia 
pada tidur.” (HR. Tirmidzi, 
no. 1984. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa hadits ini 
hasan)

Perusak #04: Puasa tetapi 
tidak shalat

Pakar fikih Kerajaan Saudi 
Arabia pada masa si lam, 
Syaikh Muhammad bin Shalih 
Al-‘Utsaimin rahimahullah 
pernah ditanya, “Apa hukum 

orang yang berpuasa namun 
meninggalkan shalat?” Beliau 
rahimahullah menjawab, “Puasa 
yang dilakukan oleh orang yang 
meninggalkan shalat tidaklah 
diterima karena orang yang 
meninggalkan shalat berarti 
kafir dan murtad. Dalil bahwa 
meninggalkan shalat termasuk 
bentuk kekafiran adalah firman 
Allah Ta’ala,

كَةَ  الزَّ تَوُا 
َ
وَآ لَاةَ  الصَّ قَامُوا 

َ
وَأ بُوا  �تَ إِنْ 

َ
ف

تِ لِقَوْمٍ  �يَ
لُ الْاآَ فِ وَنُفَصِّ �ي ي الدِّ ِ

إِخْوَانُكُْ �ف
َ
ف

ونَ يَعْلَُ
”Jika mereka bertaubat, mendirikan 
sholat dan menunaikan zakat, 
maka (mereka itu) adalah saudara-
saudaramu seagama. Dan Kami 
menjelaskan ayat-ayat itu bagi 
kaum yang mengetahui.” (QS. At-
Taubah: 11)

Alasan lain adalah sabda Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam,

كُ  ْ �تَ كُفْرِ 
ْ
وَال كِ  ْ ِ

ّ ال�ش فَ  وَبَ�يْ جُلِ  الرَّ فَ  بَ�يْ
لَاةِ الصَّ

“Pembatas antara seorang muslim 
dengan kesyirikan dan kekafiran 
adalah meninggalkan shalat.” 
(HR. Muslim, no. 82)


